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model and conventional learning in improving elementary school students’
mathematics learning outcomes. The study was conducted at SDIN 38 Bonto Perak
using a quasi-experimental design with a control group design. The sample consisted
of two classes: an experimental class taught using the Adpance Organizer model and
a control class taught through conventional learning. Data were collected nsing a
validated mathematics achievement test and analyzed through descriptive and
inferential statistics, including an independent samples t-test. The findings showed
that the experimental class achieved a higher mean post-test score than the control
class. Statistical analysis revealed a significant difference between the two groups (t =
3.27, p = 0.002), indicating that students tanght using the Advance Organizer
model performed better in mathematics than those who received conventional
instruction. These results demonstrated that the Advance Organizer model was more
effective in enbhancing students’ mathematics learning outcomes. In conclusion, the
Adyance Organizer learning model significantly improved elementary school students’
mathematics achievement compared to conventional learning. These findings
contribute to teacher engagement by using structured and meaningful instructional
models such as Advance Organizer to support students' conceptnal understanding
and improve the guality of mathematics learning in elementary schools.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas model
pembelajaran Adpance Organizer dan pembelajaran konvensional dalam
meningkatkan hasil belajar matematika siswa sekolah dasar. Penelitian
dilakukan di SDN 38 Bonto Perak dengan menggunakan desain guasi-
experimental dengan desain kelompok kontrol. Sampel terdiri dari dua
kelas: kelas eksperimental yang diajarkan menggunakan model
pembelajaran Advance Organizer dan kelas kontrol yang diajarkan melalui
pembelajaran  konvensional. Data dikumpulkan menggunakan tes
prestasi matematika yang divalidasi dan dianalisis melalui statistik
deskriptif dan inferensial, termasuk uji t sampel independen. Temuan
menunjukkan bahwa kelas eksperimen mencapai nilai rata-rata pascates
yang lebih tinggi daripada kelas kontrol. Analisis statistik
mengungkapkan perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok (t =
327, p = 0,002), menunjukkan bahwa siswa yang mengajar
menggunakan model pembelajaran Advance Organizer berkinerja lebih
baik dalam matematika daripada mereka yang menerima instruksi
konvensional. Hasil ini menunjukkan bahwa model Advance Organizer
lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
Kesimpulannya, model pembelajaran .Adpance Organizer secara signifikan
meningkatkan prestasi matematika siswa sekolah dasar dibandingkan
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dengan pembelajaran konvensional. Temuan ini berkontribusi dalam
penerapan guru dengan menggunakan model instruksional yang
terstruktur dan bermakna seperti Advance Organizer untuk mendukung
pemahaman konseptual siswa dan meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika di sekolah dasar.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika di sekolah dasar masih menjadi salah satu isu penting dalam
dunia pendidikan, terutama berkaitan dengan rendahnya hasil belajar dan kemampuan pemahaman
konsep siswa (Putri et al., 2024). Data Programme for International Student Assessment, (2022)
menunjukkan bahwa skor matematika siswa Indonesia berada pada angka 366 dan menempatkan
Indonesia pada kelompok bawah dari negara peserta PISA. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan numerasi siswa Indonesia masih berada di bawah rata-rata internasional. Hasil
Asesmen Nasional juga memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa sekolah dasar masih
mengalami kesulitan dalam memahami konsep matematika yang bersifat abstrak dan kontekstual
(Satriani et al., 2025). Rendahnya capaian tersebut tidak terlepas dari proses pembelajaran yang
masih didominasi oleh pendekatan konvensional, sehingga siswa cenderung pasif dan kurang
terlibat secara aktif dalam membangun pemahaman konsep (Rifky et al., 2024). Oleh karena itu,
diperlukan inovasi model pembelajaran yang mampu membantu siswa menghubungkan
pengetahuan awal dengan materi baru secara lebih bermakna.

Salah satu model pembelajaran yang dinilai relevan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah model pembelajaran Advance Organizer (Hasliani et al., 2021). Model ini berlandaskan teori
belajar bermakna (meaningful learning theory) yang menckankan pentingnya struktur kognitif awal
siswa dalam memahami informasi baru (Hamida et al., 2022). Karakteristik model ini sangat sesuai
diterapkan pada pembelajaran matematika di sekolah dasar karena materi matematika sering kali
bersifat abstrak dan membutuhkan keterkaitan antarkonsep agar mudah dipahami siswa (Azmi,
2025). Melalui penggunaan organizer yang sistematis, siswa dapat lebih mudah mengaitkan konsep
baru dengan pengalaman belajar sebelumnya sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan tidak sekadar menghafal prosedur (Nisa et al., 2020).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model pembelajaran Advance Organizger
memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Penelitian oleh Novak, (2010) menemukan
bahwa penggunaan Adpance Organizer mampu meningkatkan pemahaman konsep dan retensi belajar
siswa secara signifikan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Ariani et al., (2025) juga menunjukkan
bahwa pembelajaran yang terstruktur melalui pengorganisasian awal dapat membantu siswa
memahami materi kompleks dengan lebih efektif. Selain itu, beberapa studi melaporkan bahwa
penerapan model pembelajaran Advance Organizer berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar
matematika siswa, namun sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada jenjang
pendidikan menengah seperti SMP dan SMA (Sartika, 2023; Suhérun, 2024; Purwanti et al., 2025).
Sedangkan penelitian pada tingkat sekolah dasar masih relatif terbatas.
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Kebaruan penelitian ini pada kontribusi ilmiahnya dalam memberikan bukti empiris
mengenai efektivitas model pembelajaran .Advance Organizer terhadap hasil belajar matematika siswa
sekolah dasar melalui pendekatan kuasi eksperimen. Penelitian ini memberikan gambaran yang
lebih kontekstual mengenai penerapan model pembelajaran Adpance Organizer pada pembelajaran
matematika di kelas nyata serta memperkuat temuan-temuan sebelumnya terkait pentingnya
pembelajaran yang terstruktur dan bermakna dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika
siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika antara
siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Advance Organizer dan siswa yang diajar
menggunakan pembelajaran konvensional. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
efektivitas model pembelajaran Advance Organizer dalam meningkatkan hasil belajar matematika
siswa sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis guasi experiment. Desain
penelitian yang digunakan adalah nonequivalent control group design, yaitu desain eksperimen yang
melibatkan kelas eksperimen dan kelas kontrol tanpa pengacakan subjek secara penuh (Nisa et al.,
2026). Desain ini dipilih karena peneliti tidak memungkinkan melakukan randomisasi terhadap
siswa, mengingat kelas telah terbentuk sebelumnya oleh pihak sekolah. Kelas eksperimen diberikan
perlakuan menggunakan model pembelajaran Adpance Organizer, sedangkan kelas kontrol
menggunakan pembelajaran konvensional.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V. SDN 38 Bonto Perak tahun
ajaran 2025/2026 yang terdiri atas dua rombongan belajar dengan jumlah keseluruhan 52 siswa.
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan mempertimbangkan
kesetaraan kemampuan awal siswa. Kesetaraan tersebut ditentukan berdasarkan nilai matematika
semester sebelumnya serta hasil pretest yang menunjukkan kemampuan awal kedua kelas relatif
sama. Sampel penelitian terdiri atas 26 siswa pada kelas eksperimen dan 26 siswa pada kelas kontrol.

Variabel penelitian terdiri atas variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah model pembelajaran, yaitu model pembelajaran Advance Organizer pada kelas
cksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Sementara itu, variabel terikat
adalah hasil belajar matematika siswa yang diukur melalui skor posttest setelah perlakuan diberikan.
Materi yang diajarkan meliputi operasi hitung dan pemecahan masalah matematika sesuai dengan
kurikulum sekolah dasar.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi, dan dokumentasi. Tes
digunakan untuk mengukur hasil belajar matematika siswa sebelum dan sesudah perlakuan melalui
pretest dan posttest. Observasi dilakukan untuk mengetahui aktivitas dan keterlibatan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Sementara itu, dokumentasi digunakan sebagai data pendukung
yang meliputi daftar siswa, nilai awal siswa, serta dokumentasi kegiatan pembelajaran. Instrumen
penelitian berupa tes hasil belajar matematika dalam bentuk pilihan ganda dan uraian. Instrumen
tes terdiri atas 20 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian yang disusun berdasarkan indikator
pembelajaran matematika kelas V sekolah dasar. Sebelum digunakan, instrumen terlebih dahulu
diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan melalui validitas isi oleh ahli (expert judgment)
dan uji empiris menggunakan korelasi product moment. Sementara itu, uji reliabilitas menggunakan
koefisien Cronbach’s Alpha dengan hasil sebesar 0,87 yang menunjukkan bahwa instrumen berada
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pada kategori sangat reliabel. Selain itu, lembar observasi aktivitas siswa digunakan untuk
mengamati partisipasi siswa selama pembelajaran berlangsung.

Prosedur penelitian dilakukan dalam beberapa tahap. Tahap awal dimulai dengan
pemberian pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui kemampuan awal
siswa. Selanjutnya, kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran
Adpance Organizer selama delapan kali pertemuan, sedangkan kelas kontrol mengikuti pembelajaran
konvensional dengan materi yang sama. Setelah perlakuan selesai, kedua kelas diberikan posttest
untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika siswa. Tahap akhir penelitian dilakukan
dengan pengolahan dan analisis data hasil penelitian. Analisis data dilakukan melalui analisis
deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata, standar
deviasi, dan peningkatan hasil belajar (gain score) siswa (Hake, 2020). Sementara itu, analisis
inferensial dilakukan melalui uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji homogenitas sebelum
pengujian hipotesis (Sundayana, 2021). Uji hipotesis dilakukan menggunakan independent sample
t-test pada taraf signifikansi 0,05 untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Seluruh proses analisis data dilakukan menggunakan bantuan
program IBM SPSS Statistics versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Deskripsi Hasil Belajar Siswa
Pre-test diberikan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum perlakuan
pembelajaran dilakukan. Hasil analisis statistik deskriptif nilai pretest siswa pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Statistik Deskriptif Pretest

Kelompok N Mean Nilai Nilai Std. Deviasi
Tertinggi Terendah
Eksperimen 26 61,35 75 45 7,85
Kontrol 26 60,80 74 44 7,92

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata nilai pretest siswa pada kelas eksperimen sebesar 61,35,
sedangkan pada kelas kontrol sebesar 60,80. Perbedaan rata-rata kedua kelompok relatif kecil,
sehingga menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa berada pada tingkat yang hampir sama. Nilai
standar deviasi kedua kelompok juga tidak berbeda jauh, yang mengindikasikan bahwa penyebaran
data relatif homogen. Untuk memperkuat kesetaraan kemampuan awal kedua kelompok, dilakukan
uji independent sample #est terhadap nilai pretest. Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
(#=10,26; p = 0,79 > 0,05). Dengan demikian, kedua kelompok dinyatakan setara sebelum perlakuan
diberikan sehingga layak digunakan dalam penelitian eksperimen.

Hasil analisis deskriptif dan uji kesetaraan menunjukkan bahwa kondisi awal siswa pada
kedua kelompok berada pada tingkat kemampuan yang relatif sama sebelum proses pembelajaran
dilaksanakan. Rata-rata nilai pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol hanya memiliki selisih yang
kecil, sehingga dapat diindikasikan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan akademik yang
berarti di antara kedua kelompok pada tahap awal penelitian. Selain itu, nilai standar deviasi yang
hampir sama memperlihatkan bahwa variasi kemampuan siswa dalam masing-masing kelompok
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cenderung homogen. Hasil uji independent sample t-test semakin memperkuat temuan tersebut,
di mana nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa perbedaan rata-rata pretest
kedua kelompok tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian, kedua kelompok memiliki
tingkat kemampuan awal yang setara sehingga pengaruh perlakuan pembelajaran dapat dianalisis
secara lebih objektif tanpa dipengaruhi oleh perbedaan kemampuan awal siswa.

Setelah diketahui bahwa kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang setara, tahap
selanjutnya adalah menganalisis hasil post-test untuk mengetahui pengaruh perlakuan pembelajaran
yang diberikan. Analisis post-test dilakukan guna melihat peningkatan hasil belajar siswa setelah
proses pembelajaran berlangsung, baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Post-test
diberikan setelah perlakuan pembelajaran untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa pada
kedua kelompok. Hasil analisis statistik deskriptif nilai posttest disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Posttest

Nilai Nilai
Kelompok N Mean l Al . fat Std. Deviasi
Tertinggi Terendah
Eksperimen 26 82,45 95 70 8,12
Kontrol 26 72,10 88 60 7,95

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata nilai posttest siswa pada kelas eksperimen sebesar 82,45,
sedangkan pada kelas kontrol sebesar 72,10. Selisih rata-rata kedua kelompok mencapai 10,35 poin,
yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Selain itu, terjadi peningkatan sebesar 34,4% dari nilai awal pada kelas eksperimen,
sedangkan pada kelas kontrol peningkatan hanya mencapai 18,6%. Untuk memperkuat besarnya
pengaruh model pembelajaran, dilakukan perhitungan ukuran efek (¢ffect size) menggunakan
Cohen’s 4. Hasil analisis menunjukkan nilai effect size sebesar 1,28 yang termasuk kategori besar. Hal
ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Advance Organizer memberikan pengaruh yang kuat
terthadap peningkatan hasil belajar matematika siswa sekolah dasar dibandingkan pembelajaran
konvensional.

Hasil analisis post-test menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa pada kelas
cksperimen lebih baik dibandingkan kelas kontrol setelah perlakuan pembelajaran diberikan.
Peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen terlihat lebih optimal, yang menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran Advance Organizer mampu membantu siswa memahami konsep
matematika secara lebih terstruktur dan bermakna dibandingkan pembelajaran konvensional.
Model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk menghubungkan pengetahuan awal dengan
materi baru sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan memudahkan siswa dalam
memahami konsep yang dipelajari. Selain itu, hasil analisis ukuran efek menunjukkan bahwa
pengaruh model pembelajaran Advance Organizer terhadap peningkatan hasil belajar berada pada
kategori kuat. Dengan demikian, model pembelajaran Advance Organizer dapat dinyatakan efektif
dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa sekolah dasar dan layak diterapkan dalam
proses pembelajaran.

Peningkatan Hasil Belajar (Gain Score)

Peningkatan hasil belajar siswa dianalisis menggunakan normalized gain (IN-Gain) dengan
mengacu pada klasifikasi Richard Hake, yaitu: tinggi (¢ > 0,70), sedang (0,30 < g = 0,70), dan rendah
(g < 0,30). Hasil analisis gain score disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Gain Score Hasil Belajar
Kelompok Mean Gain Kategori

Eksperimen 0,62 Sedang
Kontrol 0,38 Sedang

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata gain score pada kelas eksperimen sebesar 0,62 yang termasuk

kategori sedang, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0,38 yang juga berada pada kategori sedang.
Meskipun kedua kelompok mengalami peningkatan hasil belajar, nilai gain score kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Advance
Organizer lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa dibandingkan
pembelajaran konvensional. Walaupun hasil analisis ga/z score menunjukkan bahwa kedua kelompok
mengalami peningkatan hasil belajar setelah proses pembelajaran berlangsung, namun peningkatan
pada kelas eksperimen terlihat lebih optimal dibandingkan kelas kontrol. Kelas eksperimen
memperoleh kategori peningkatan yang lebih mendekati tingkat tinggi, sedangkan kelas kontrol
menunjukkan peningkatan yang relatif lebih rendah meskipun masih berada dalam kategori yang
sama.
Uji Prasyarat Analisis

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil belajar berdistribusi normal.
Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Uji Normalitas

Kelompok Sig. Keterangan
Eksperimen 0,200 Normal
Kontrol 0,187 Normal

Berdasarkan Tabel 4, nilai signifikansi kedua kelompok lebih besar dari 0,05, sehingga data
hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa data hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal karena nilai signifikansi yang diperoleh pada kedua kelompok berada di atas taraf
signifikansi yang telah ditentukan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa sebaran data pada masing-
masing kelompok tidak mengalami penyimpangan yang berarti dan memiliki pola distribusi yang
seimbang. Distribusi data yang normal menunjukkan bahwa sebagian besar nilai siswa berada di
sekitar rata-rata dan penyebaran skor terjadi secara proporsional, sehingga data penelitian dapat
merepresentasikan kondisi hasil belajar siswa dengan baik. Selain itu, terpenuhinya asumsi
normalitas menandakan bahwa data layak untuk dianalisis menggunakan statistik parametrik dalam
pengujian hipotesis penelitian.

Setelah diketahui bahwa data hasil belajar pada kedua kelompok berdistribusi normal,
selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui kesamaan varians antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Uji homogenitas bertujuan untuk memastikan bahwa kedua kelompok memiliki
tingkat keragaman data yang relatif sama sehingga dapat dibandingkan secara objektif dalam
pengujian hipotesis. Hasil uji homogenitas disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Uji Homogenitas

Variabel Sig. Keterangan

Post-test 0,315 Homogen

Berdasarkan Tabel 5, nilai signifikansi sebesar 0,315 > 0,05, sehingga data kedua kelompok
dinyatakan homogen. Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa data hasil belajar pada kelas
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cksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang homogen. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
signifikansi yang diperoleh berada di atas taraf signifikansi yang telah ditentukan, sehingga tidak
terdapat perbedaan varians yang signifikan antara kedua kelompok. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa tingkat penyebaran data hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol relatif sama atau seimbang. Homogenitas varians ini menunjukkan bahwa karakteristik data
pada kedua kelompok berada dalam kondisi yang setara, sehingga perbandingan hasil belajar antara
kedua kelompok dapat dilakukan secara lebih objektif dan tidak dipengaruhi oleh perbedaan
keragaman data. Selain itu, terpenuhinya asumsi homogenitas juga memperkuat kelayakan
penggunaan uji statistik parametrik dalam penelitian ini, sehingga hasil analisis yang diperoleh dapat
memberikan kesimpulan yang lebih valid dan dapat dipercaya mengenai pengaruh model
pembelajaran Advance Organizer terhadap hasil belajar matematika siswa sekolah dasar.
Berdasarkan hasil uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas,
diketahui bahwa data penelitian telah memenubhi syarat untuk dilakukan analisis statistik parametrik.
Data hasil belajar pada kedua kelompok terbukti berdistribusi normal dan memiliki varians yang
homogen, sehingga menunjukkan bahwa data layak digunakan dalam pengujian hipotesis
penelitian. Terpenuhinya kedua asumsi tersebut memungkinkan proses analisis dilakukan secara
lebih akurat dan objektif. Oleh karena itu, tahap selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis.
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan independent sample #zsz untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar matematika antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil analisis

disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji t
Variabel t df p Keputusan
Hasil Belajar 3,27 50 0,002 H, ditolak

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai # = 3,27 dengan p = 0,002 < 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, hipotesis alternatif (H1) diterima. Hasil uji
hipotesis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan pembelajaran diberikan. Nilai
signifikansi yang diperoleh berada di bawah taraf signifikansi yang ditetapkan, sehingga hipotesis
nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran _Advance Organizer memberikan pengaruh yang nyata terhadap peningkatan hasil
belajar matematika siswa sekolah dasar dibandingkan pembelajaran konvensional. Perbedaan hasil
belajar tersebut mengindikasikan bahwa siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran
Adpance Organizer mampu memahami materi pembelajaran secara lebih baik karena model ini
membantu siswa mengaitkan pengetahuan awal dengan konsep baru yang dipelajari. Penyajian
materi yang terstruktur dan sistematis juga memudahkan siswa dalam membangun pemahaman
konseptual sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna.

Selain itu, efektivitas model pembelajaran .Advance Organizer terlihat dari kemampuan siswa
dalam memahami konsep matematika secara lebih mendalam dan terorganisasi. Melalui pemberian
kerangka konsep sebelum pembelajaran inti berlangsung, siswa memiliki gambaran awal mengenai
materi yang akan dipelajari sehingga lebih mudah dalam menerima, menghubungkan, dan
mengingat informasi baru. Kondisi ini menyebabkan siswa menjadi lebih aktif dalam proses
pembelajaran dan lebih mudah menyelesaikan permasalahan matematika yang diberikan.
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Sementara itu, pada pembelajaran konvensional siswa cenderung menerima materi secara langsung
tanpa adanya pengorganisasian konsep yang sistematis, sehingga pemahaman yang diperoleh
kurang optimal.

Hasil penelitian ini juga memperkuat pandangan bahwa model pembelajaran yang
menekankan keterkaitan antara pengetahuan awal dan informasi baru dapat meningkatkan
efektivitas proses belajar siswa. Dengan demikian, model pembelajaran Advance Organizer dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk diterapkan dalam
pembelajaran matematika di sekolah dasar karena terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa
secara signifikan dibandingkan pembelajaran konvensional.

Analisis Ketuntasan Belajar

Ketuntasan belajar siswa dianalisis berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan sekolah, yaitu 75. Hasil analisis ketuntasan belajar disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Ketuntasan Belajar

Kelompok Tuntas Tidak Tuntas Persentase
Eksperimen 22 4 84,6%
Kontrol 15 11 57,7%

Berdasarkan Tabel 7, persentase ketuntasan belajar siswa pada kelas eksperimen mencapai
84,6%, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 57,7%. Perbedaan ini menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran Advance Organizer lebih efektif dalam membantu siswa mencapai standar
ketuntasan belajar matematika. Perbedaan persentase ketuntasan belajar antara kedua kelompok
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Advance Organizer memberikan dampak yang
lebih optimal terhadap pencapaian hasil belajar siswa. Pada kelas eksperimen, sebagian besar siswa
telah mampu mencapai standar ketuntasan yang ditetapkan sekolah, yang mengindikasikan bahwa
proses pembelajaran berjalan lebih efektif dalam membantu siswa memahami materi matematika.
Tingginya tingkat ketuntasan tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran Advance Organizer
tidak hanya berpengaruh terhadap peningkatan nilai rata-rata kelas, tetapi juga mampu membantu
sebagian besar siswa mencapai kompetensi pembelajaran yang diharapkan. Melalui penyajian
konsep secara terstruktur dan sistematis, siswa menjadi lebih mudah memahami hubungan antar
materi serta menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman belajar sebelumnya. Kondisi
ini membuat siswa lebih siap dalam menyelesaikan soal dan memahami konsep matematika secara
lebih mendalam.

Sebaliknya, pada kelas kontrol masih terdapat jumlah siswa yang belum mencapai
ketuntasan belajar dalam jumlah yang cukup besar. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
konvensional belum mampu memberikan hasil yang optimal bagi seluruh siswa, terutama dalam
membantu siswa memahami materi secara menyeluruh. Perbedaan tingkat ketuntasan antara kedua
kelompok memperlihatkan bahwa model pembelajaran Advance Organizer lebih efektif dalam
menciptakan proses pembelajaran yang mendukung keberhasilan belajar siswa secara lebih merata.
Dengan demikian, model pembelajaran Adpvance Organizer dapat dijadikan sebagai alternatif strategi
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan ketuntasan belajar matematika siswa sekolah dasar.
Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Observasi aktivitas siswa dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung menggunakan
lembar observasi yang mencakup aspek keaktifan, diskusi, pemahaman konsep, dan partisipasi
siswa dalam pembelajaran. Hasil observasi aktivitas siswa disajikan pada Tabel 8.
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Tabel 8. Aktivitas Siswa

Aspek Eksperimen (%)  Kontrol (%)
Keaktifan 85 60
Diskusi 88 65
Pemahaman 83 68
Partisipasi 87 63

Berdasarkan Tabel 8, aktivitas siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol pada seluruh aspek pengamatan. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Adpance
Organizer mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara lebih optimal dalam proses pembelajaran
matematika. Hasil observasi aktivitas siswa menunjukkan bahwa keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas kontrol pada seluruh aspek
pengamatan. Siswa pada kelas eksperimen terlihat lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, lebih
terlibat dalam kegiatan diskusi, serta menunjukkan pemahaman konsep dan partisipasi yang lebih
optimal selama proses belajar berlangsung. Kondisi ini mengindikasikan bahwa penerapan model
pembelajaran Advance Organizer mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif
dan mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam setiap tahapan pembelajaran matematika.
Penyajian materi yang terstruktur dan sistematis membantu siswa lebih mudah memahami konsep
yang dipelajari sehingga siswa menjadi lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat, bertanya,
maupun berdiskusi dengan teman sekelompoknya.

Tingginya aktivitas siswa pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa model pembelajaran
Adpance Organizer tidak hanya berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar, tetapi juga mampu
meningkatkan kualitas proses pembelajaran di kelas. Keterlibatan siswa yang tinggi dalam
pembelajaran mencerminkan adanya minat dan motivasi belajar yang lebih baik dibandingkan
pembelajaran konvensional. Sebaliknya, pada kelas kontrol aktivitas siswa cenderung lebih rendah
karena proses pembelajaran masih berpusat pada guru, schingga kesempatan siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran menjadi lebih terbatas. Dengan demikian, model
pembelajaran _Advance Organizer terbukti efektif dalam meningkatkan aktivitas dan keterlibatan siswa
selama proses pembelajaran matematika di sekolah dasar.

Analisis Perbandingan Hasil Penelitian

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Advance
Organizer memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional. Hal ini
ditunjukkan oleh: (1) Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol. (2) Nilai gain score kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol. (3) Persentase
ketuntasan belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi. (4) Aktivitas siswa selama pembelajaran
lebih baik pada kelas eksperimen. (5) Nilai effect size menunjukkan pengaruh yang besar terhadap
hasil belajar siswa.

Model pembelajaran Advance Organizer membantu siswa memahami konsep matematika
secara lebih terstruktur dan bermakna melalui pengorganisasian pengetahuan awal sebelum
mempelajari materi baru. Dengan demikian, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif,
tetapi juga mampu menghubungkan konsep-konsep yang dipelajari dengan pengetahuan yang telah
dimiliki sebelumnya. Untuk memperjelas perbedaan hasil penelitian antara kedua kelompok, data
hasil pretest, post-test, gain score, dan ketuntasan belajar dapat disajikan kembali dalam bentuk
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grafik batang atau diagram perbandingan sehingga memudahkan pembaca dalam memahami
perbedaan capaian hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
matematika siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Adpance Organizer dan siswa yang
diajar menggunakan pembelajaran konvensional. Temuan ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran Advance Organizer lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa
sekolah dasar. Hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa penggunaan model pembelajaran
yang terstruktur dan berorientasi pada pengorganisasian konsep awal mampu membantu siswa
memahami materi secara lebih bermakna dibandingkan pembelajaran konvensional yang
cenderung berpusat pada guru (Suhérun, 2024). Peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen
tidak terlepas dari karakteristik model pembelajaran Adpance Organizer yang memberikan struktur
awal sebelum siswa mempelajari materi inti. Menurut Uno, (2021) pembelajaran akan menjadi lebih
efektif apabila informasi baru dikaitkan dengan struktur kognitif yang telah dimiliki siswa
sebelumnya.

Siswa diberikan pengorganisasi awal berupa peta konsep, gambaran umum materi, dan
hubungan antarkonsep sebelum memasuki pembelajaran inti (Turrizqgiya et al.,, 2023). Strategi
tersebut membantu siswa membangun koneksi antara konsep lama dan konsep baru sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih sistematis dan mudah dipahami (Bruner, 2021). Temuan ini
sejalan dengan penelitian Gunawan et al.,, (2020) yang menyatakan bahwa penggunaan Adpance
Organizer mampu meningkatkan retensi dan pemahaman konsep siswa melalui pembelajaran
bermakna. Laja et al., (2024) juga menjelaskan bahwa penyajian materi secara terstruktur dapat
mengurangi beban kognitif siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol berdasarkan nilai gaz» score. Hal ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran Adpance Organizer tidak hanya meningkatkan hasil belajar akhir, tetapi
juga memberikan peningkatan kemampuan belajar yang lebih optimal selama proses pembelajaran
berlangsung. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulianto et al., (2020) yang
menegaskan bahwa pembelajaran yang terstruktur mampu membantu siswa mengorganisasi
informasi secara lebih efektif sehingga meningkatkan pemahaman konseptual. Hasil penelitian ini
memperkuat temuan sebelumnya mengenai efektivitas model pembelajaran Advance Organizer
dalam pembelajaran matematika (Sucianti, 2022). Model pembelajaran Advance Organizer juga
terbukti mampu meningkatkan aktivitas belajar dan ketuntasan siswa (Amir et al., 2024).

Dari aspek aktivitas belajar, hasil observasi menunjukkan bahwa siswa pada kelas
eksperimen memiliki tingkat keaktifan, partisipasi, diskusi, dan pemahaman konsep yang lebih
tingei dibandingkan kelas kontrol. Siswa lebih aktif bertanya, berdiskusi, dan mengemukakan
pendapat selama pembelajaran berlangsung (Long, 2023). Model pembelajaran Advance Organizer
mampu menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan berpusat pada siswa (Harjono et al.,
2024). Siswa perlu terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran agar dapat membangun
pemahaman secara mendalam (Purwanti et al., 2025). Aktivitas belajar yang tinggi menunjukkan
bahwa siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi terlibat dalam proses berpikir dan
pengorganisasian konsep secara aktif (Yani et al., 2023). Penggunaan strategi pembelajaran
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terstruktur dapat membantu siswa sekolah dasar memahami konsep abstrak matematika secara
lebih efektif dibandingkan metode pembelajaran tradisional (Sibela et al., 2024).

Implikasi praktis penelitian ini menunjukkan bahwa guru sekolah dasar dapat menerapkan
model pembelajaran Advance Organizer sebagai alternatif strategi pembelajaran matematika yang
lebih efektif dan bermakna. Guru dapat memulai pembelajaran dengan memberikan peta konsep,
diagram hubungan materi, atau pertanyaan pengantar yang membantu siswa menghubungkan
pengetahuan awal dengan konsep baru (Abdurakhman, 2020). Selain itu, penggunaan media visual
dan aktivitas diskusi kelompok dalam model pembelajaran Advance Organizer dapat membantu
meningkatkan keterlibatan siswa selama pembelajaran berlangsung (Palisoa et al., 2023). Dengan
penerapan yang tepat, model ini dapat mendukung pembelajaran matematika yang lebih aktif,
terstruktur, dan berorientasi pada pemahaman konsep siswa (Asikin, 2022).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Advance
Organizer lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan hasil belajar
matematika siswa sekolah dasar. Siswa yang belajar menggunakan model Advance Organizer
menunjukkan hasil belajar, peningkatan pemahaman konsep, aktivitas belajar, dan tingkat
ketuntasan yang lebih tinggi dibandingkan siswa pada kelas konvensional. Temuan ini
menunjukkan bahwa pembelajaran yang terstruktur dan berbasis pengorganisasian awal
pengetahuan mampu membantu siswa memahami konsep matematika secara lebih bermakna dan
aktif,

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Advance Organizer memiliki
potensi untuk diterapkan sebagai alternatif pembelajaran matematika di sekolah dasar, khususnya
dalam mendukung pembelajaran yang aktif dan berorientasi pada pemahaman konsep. Oleh karena
itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan pelatihan
guru, penguatan implementasi pembelajaran aktif, serta pengembangan strategi pembelajaran
inovatif di sekolah dasar. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji penerapan
model Advance Organizer pada materi, jenjang pendidikan, dan konteks sekolah yang lebih luas
agar diperoleh temuan yang lebih komprehensif.
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